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ABSTRAK 

Gangguan lambung merupakan kondisi akibat ketidakseimbangan antara faktor 

agresif dan protektif yang menyebabkan kerusakan mukosa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui potensi ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) 

sebagai antiulcer pada mencit yang diinduksi etanol. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan rancangan post-test control group design. Mencit dibagi 

menjadi lima kelompok yaitu kontrol negatif (Na-CMC 0,25%), kontrol positif 

(omeprazol), serta kelompok perlakuan dosis 50, 100, dan 150 mg/kgBB. 

Kerusakan mukosa lambung diinduksi menggunakan etanol 96%. Parameter yang 

diamati meliputi jumlah lesi, skor keparahan, dan indeks ulkus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak mampu menurunkan jumlah lesi dan indeks ulkus 

dibandingkan kontrol negatif. Dosis 50 mg/kgBB menunjukkan efektivitas paling 

baik, mendekati kontrol positif dan memberikan perbedaan signifikan (p<0,05). 

Kata kunci: antiulcer, rambusa, ekstrak, mencit, ulkus 
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ABSTRACT 

Gastric disorders are conditions caused by an imbalance between aggressive 

and protective factors leading to mucosal damage. This study aimed to determine 

the potential of ethanol extract of rambusa leaves (Passiflora foetida L.) as an 

antiulcer in ethanol-induced mice. The research used an experimental method with 

a post-test control group design. Mice were divided into five groups: negative 

control (0.25% Na-CMC), positive control (omeprazole), and treatment groups 

receiving extract doses of 50, 100, and 150 mg/kgBW. Gastric mucosal damage 

was induced using 96% ethanol. Parameters observed included lesion number, 

severity score, and ulcer index. The results showed that the extract reduced lesion 

number and ulcer index compared to the negative control. The most effective dose 

was 50 mg/kgBW, which showed results approaching the positive control and 

significant differences (p<0.05). 

Keywords: antiulcer, rambusa, extract, mice, ulcer 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Gangguan tukak lambung atau peptic ulcer disease (PUD) merupakan salah 

satu penyakit saluran cerna yang hingga kini masih menjadi perhatian serius di 

bidang kesehatan masyarakat. Penyakit ini ditandai dengan terbentuknya luka 

pada dinding mukosa lambung maupun duodenum akibat adanya 

ketidakseimbangan antara faktor agresif dan faktor pelindung. Faktor agresif 

mencakup produksi asam lambung berlebih, enzim pepsin, radikal bebas, serta 

infeksi bakteri Helicobacter pylori, sedangkan faktor pelindung meliputi 

sekresi mukus, bikarbonat, prostaglandin, dan aliran darah mukosa. Ketika 

keseimbangan tersebut terganggu, mukosa lambung menjadi rentan mengalami 

erosi hingga terbentuk ulcer. Secara klinis, penderita biasanya mengalami nyeri 

epigastrium, mual, muntah, gangguan nafsu makan, dan pada kasus berat dapat 

menimbulkan komplikasi berupa perdarahan saluran cerna. Data Global Burden 

of Disease Study tahun 2019 mencatat bahwa angka prevalensi tukak lambung 

masih cukup tinggi di berbagai negara dan kasusnya belum menunjukkan 

penurunan yang signifikan dalam tiga dekade terakhir (Xie et al., 2022). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tukak lambung masih menjadi masalah 

kesehatan global yang memerlukan perhatian lebih, termasuk di Indonesia. 

Dalam tatanan ideal, penatalaksanaan tukak lambung seharusnya mampu 

mengatasi faktor penyebab sekaligus memperkuat mekanisme pertahanan 

tubuh. Artinya, obat yang digunakan tidak hanya menekan sekresi asam 

lambung atau membunuh H. pylori, tetapi juga meningkatkan lapisan pelindung 

mukosa dan menekan kerusakan oksidatif. Penggunaan terapi ideal diharapkan 

memberi hasil yang tuntas, tidak menimbulkan kekambuhan, memiliki efek 

samping minimal, serta dapat dijangkau oleh semua kalangan masyarakat. Akan 

tetapi, kondisi ini masih sulit tercapai. Saat ini terapi tukak lambung masih 

banyak bergantung pada obat-obatan kimia seperti antasida, antagonis reseptor 

H2, inhibitor pompa proton (PPI), serta antibiotik untuk membasmi H. pylori. 

Penggunaan obat-obatan tersebut memang terbukti efektif, namun sering 
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menimbulkan keterbatasan. Pemakaian jangka panjang misalnya, dapat 

menimbulkan efek samping berupa diare, sakit kepala, hipoklorhidria, hingga 

risiko kekambuhan penyakit setelah obat dihentikan. Selain itu, meningkatnya 

resistensi antibiotik terhadap H. pylori juga menjadi tantangan besar dalam 

eradikasi bakteri tersebut, sebagaimana dilaporkan bahwa resistensi terhadap 

klaritromisin, metronidazol, dan levofloxacin terus meningkat di berbagai 

belahan dunia (Hooi et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa obat 

konvensional belum sepenuhnya memenuhi kriteria terapi ideal untuk tukak 

lambung. 

kondisi di lapangan juga memperlihatkan bahwa tidak semua pasien 

memiliki akses mudah terhadap obat-obatan tersebut. Di beberapa wilayah 

dengan keterbatasan fasilitas kesehatan, biaya pengobatan tukak lambung 

sering menjadi kendala. Jika penyakit tukak lambung tidak ditangani dengan 

tepat dapat menurunkan kualitas hidup pasien bahkan menimbulkan komplikasi 

yang berbahaya. Oleh sebab itu, diperlukan alternatif terapi yang lebih aman, 

murah, efektif, serta dapat digunakan dalam jangka panjang. Salah satu 

pendekatan yang semakin banyak diteliti adalah pemanfaatan tanaman obat 

sebagai sumber senyawa bioaktif. Indonesia sendiri dikenal sebagai negara 

dengan kekayaan biodiversitas yang tinggi, termasuk berbagai tanaman 

berkhasiat yang secara turun-temurun digunakan dalam pengobatan tradisional. 

Hal ini menjadi peluang besar untuk mengembangkan obat herbal yang dapat 

digunakan sebagai terapi tambahan maupun alternatif bagi penderita tukak 

lambung. Berbagai studi modern menunjukkan bahwa senyawa metabolit 

sekunder, terutama flavonoid, memiliki potensi besar sebagai agen antiulcer. 

Mekanisme kerja flavonoid tidak hanya sebatas menetralkan radikal bebas, 

tetapi juga mampu mengurangi peradangan, meningkatkan sekresi mukus 

pelindung lambung, serta menghambat sekresi asam berlebih. Beberapa 

tinjauan pustaka bahkan menyimpulkan bahwa flavonoid secara umum 

memiliki efek gastroprotektif yang cukup menjanjikan baik pada model hewan 

maupun uji in vitro (Serafim et al., 2020).  
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Salah satu tumbuhan lokal yang potensial adalah Passiflora foetida L., yang 

lebih dikenal masyarakat sebagai Rambusa. Tumbuhan Rambusa banyak 

ditemukan tumbuh liar di berbagai daerah di Indonesia dan telah lama 

digunakan dalam pengobatan tradisional. Daunnya sering dimanfaatkan sebagai 

obat luka, antiinflamasi, hingga penguat lambung. Hasil analisis fitokimia 

menunjukkan bahwa daun rambusa mengandung berbagai metabolit sekunder 

seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin (Chiavaroli et al., 2020). 

Flavonoid dalam daun rambusa diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan 

antiinflamasi yang mendukung perlindungan mukosa lambung, sebagaimana 

dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa ekstrak daun Passiflora 

foetida mampu menurunkan stres oksidatif dan respon inflamasi pada model in 

vivo (Adebiyi et al., 2020). Potensi ini menguatkan asumsi bahwa ekstrak daun 

rambusa berpeluang digunakan sebagai agen gastroprotektif. 

Kajian mengenai efek antiulcer dari ekstrak etanol daun rambusa masih 

sangat terbatas. Beberapa penelitian memang menyebutkan adanya aktivitas 

farmakologis dari ekstrak tanaman ini, misalnya sebagai antioksidan, 

antibakteri, dan antiinflamasi, namun penelitian yang benar-benar berfokus 

pada uji potensi antiulcer dengan metode standar masih jarang dilakukan. 

Perbedaan metode ekstraksi, variasi pelarut, perbedaan dosis, serta keterbatasan 

model pengujian membuat hasil antar penelitian sulit dibandingkan secara 

langsung (Chiavaroli et al., 2020).  

Penelitian mengenai uji potensi ekstrak etanol daun Rambusa sebagai 

antiulcer masih diperlukan untuk memberikan bukti ilmiah yang lebih kuat. 

Dengan menggunakan metode ekstraksi yang terstandar, model uji hewan yang 

relevan seperti ethanol-induced gastric ulcer, serta parameter penilaian yang 

komprehensif, penelitian ini diharapkan mampu membuktikan aktivitas 

gastroprotektif daun rambusa secara lebih meyakinkan. Hasil penelitian 

nantinya dapat memperkuat dasar pengembangan daun rambusa sebagai 

kandidat fitofarmaka antiulcer yang aman, efektif, dan terjangkau bagi 

masyarakat luas. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah ”Apakah pemberian ekstrak etanol daun Rambusa 

(Passiflora foetida L.) dapat menurunkan indeks ulcer pada hewan uji mencit 

yang diinduksi dengan etanol dibandingkan kelompok kontrol negatif ?”. 

1.3 Batasan Masalah  

1. Daun Rambusa (Passiflora foetida L.) yang digunakan berasal dari Kota 

Palangka raya. 

2. Ekstrak daun Rambusa (Passiflora foetida L.) yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96%. 

3. Metode ekstraksi daun Rambusa (Passiflora foetida L.)  yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode maserasi. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemberian 

Ekstrak Etanol daun Rambusa (Passiflora foetida L.) terhadap penurunan 

indeks ulcer lambung pada mencit yang diinduksi etanol, dan membandingkan 

efektivitasnya terhadap kelompok kontrol negatif. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan memperoleh hasil yang 

memberikan informasi ilmiah serta menjadi gambaran dalam pengembangan 

sediaan yang memiliki efek antiulcer yang berasal dari daun Rambusa 

(Passiflora foetida L.). 

 

 

 

 

 

 


